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ABSTRAK

Jenis karet terbagi dua yaitu karet sintetik dan karet alami. Karet alami memiliki 

kelebihan pada kelenturan sedangkan karet sintetis memiliki campuran dari beberapa 

kelebihan . Mengingat karet dapat meningkatkan kinerja aspal dalam campuran beton 

aspal, maka dalam penelitian ini dicoba digunakan serbuk atau serbuk ban kendaraan 

bekas sebagai pengganti bahan tambah, di mana ban kendaraan bekas tersebut juga

bermasalah dari segi lingkungan dalam hal pembuangannya.

Penelitian ini menggunakan material bahan tambah lokal yaitu ban bekas yang 

diparut atau disebut serbuk ban bekas (Scraped Tire RubberPowder = STRP). Karena 

bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya juga akan menimbulkan 

masalah jika tidak dikelola dengan baik, maka jika material ini dapat digunakan sebagai 

bahan tambah aspal dalam campuran aspal beton maka banyak masalah yang sekaligus 

dapat terpecahkan.

Hasil yang didapat dari pengujian campuran, yaitu Marshall Tesi dan Cantabro 

Scattering Loss Test membuktikan bahwa campuran aspal Pen. 60/70 dengan karet ban 

luar untuk ATB lebih memiliki nilai stabilitas dan ekonomis yang tinggi dibandingkan 

dengan campuran aspal biasa. Hal ini dapat diketahui dari naiknya nilai stabilitas yang 

cukup signifikan pada penambahan serbuk karet ban luar bekas sebesar 6% dan 20%, 

yaitu untuk 6% pada kadar aspal optimum sebesar 6,5% didapat nilai stabilitas 1422 kg, 

dan untuk 20% didapat stabilitas sebesar 1119 kg pada kadar aspal optimum 6,5% 

sedangkan pada campuran aspal tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas hanya 

812 kg dengan kadar aspal optimum yang sama. Untuk hasil Cantabro Scattering L 

Test menunjukan nilai minimum abrasi Cantabro pada campuran dengan penambahan 

serbuk karet ban luar bekas 6% dan 20%, yaitu untuk 6% sebesar 0,027% jatuh pada 

kadar aspal optimum 6,5% dan untuk 20% sebesar 0,037% jatuh pada kadar aspal 

optimum 7,5% sedangkan pada campuran aspal tanpa penambahan serbuk karet ban 

luar bekas didapat nilai minimum abrasi Cantabro adalah 2,817%, jatuh pada kadar aspal 
optimum 7,5%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Aspal merupakan salah satu bagian terpenting pada perkerasan jalan raya, namun 

aspal ini memiliki harga yang relatif mahal dipasaran. Hal ini merupakan salah satu 

masalah bagi negara kita yang masih merupakan negara berkembang. Salah satu cara 

yang bisa dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan melakukan penghematan 

dalam penggunaan aspal. Cara penghematan yang akan dilakukan yaitu dengan cara 

melakukan pengggantian sebagian aspal dengan bahan lain.

Dari beberapa penelitian baik di dalam maupun di luar negeri menyatakan bahwa 

penambahan karet pada campuran aspal dapat memberikan daya tahan yang lebih 

baik terhadap suhu tinggi maupun beban, bila dibandingkan dengan aspal tanpa 

karet.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis mencoba mencari solusi dan mengatasi 

masalah limbah maka digunakanlah ban luar bekas yang diolah menjadi serbuk ban 

bekas (Scraped Tire Rubber Powder). Karena ban luar bekas merupakan limbah 

padat yang tentunya akan menimbulkan masalah jika tidak diatasi dengan baik, 

sehingga dengan memanfaatkan bahan limbah ban luar bekas sebagai bahan 

pengganti sebagian aspal pada campuran aspal beton sekalian juga bisa mengatasi 
masalah limbah.

Penelitian campuran aspal dengan bahan tambah karet pernah dilakukan oleh 

mahasiswa Unsri sebelumnya yaitu Fahrizal dan Sulaiman Saidi (2000), tetapi jenis 

aspal dan karetnya berbeda serta pengujiannya berbeda dengan pengujian yang 

penulis lakukan. Penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan karet ban 

dalam dan pengujian yang dilakukan hanya pengujian Marshall, pada penelitian 

yang penulis lakukan menggunakan karet ban luar dan pengujian yang dilakukan 

selain pengujian Marshall juga dilakukan pengujian Canlabro Scattering Loss Test.

1
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1.2 Tujuan Penelitian
Pengujian yang dilakukan penulis ini memiliki tujuan yaitu :
Untuk mendapatkan hasil pengujian campuran aspal dengan karet ban luar bekas 

apakah masih memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bina Marga, sehingga bisa 

diketahui bahwa karet ban luar bekas ini bisa digunakan sebagai bahan alternatif 

perkerasan jalan raya atau tidak.
2. Untuk mendapatkan karakteristik dari campuran aspal dengan 6% dan 20% karet 

ban luar bekas.

1.

1.3 Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui karakteristik campuran ban luar 

bekas dengan aspal pen 60/70 dengan komposisi berat ban luar bekas 6% dan 20% 

dari berat aspal. Maka dilakukan pengujian terhadap aspal yang meliputi pengujian 

penetrasi, titik nyala dan titik bakar, titik lembek, daktilitas, dan berat jenis dengan 

mengikuti prosedur Bina Marga.

Setelah dilakukan pengujian material kemudian dilakukan pengujian Marshall 

dan Cantcibro Scattering Loss Test terhadap campuran, sehingga didapat kekuatan 

campuran tersebut apakah bisa gunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Pada penelitian ini yang dilihat adalah pengaruh penggantian sebagian aspal 

dengan karet ban luar terhadap kekuatan dan ketahanan campuran aspal pen. 60/70.

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian terhadap agregat, pengujian terhadap 

aspal serta pengujian Marshall dan pengujian Cantabro Seat ering Loss Test untuk 

campuran aspal dan kenudian didapat kadar aspal optimum. Hasil yang didapat 

kemudian dianalisa dengan membandingkan antara campuran aspal tanpa karet ban 

luar bekas dengan campuran aspal dengan karet ban luar bekas. Pada penelitian ini 

tidak meliputi pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran aspal dengan 

karet ban luar bekas.
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1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi yang merupakan laporan tugas akhir ini disajikan dalam 5 bab 

sistematis dan berurutan, seperti yang diuraikan di bawah ini :

BAB I PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang membahas latar belakang materi 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang informasi-informasi yang bersifat umum yang 

diperoleh dari literatur-literatur dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya tentang aspal karet.

BAB UI METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memaparkan pengujian-pengujian serta metode-metode yang 

dilakukan di laboratorium meliputi pengujian material dan Marshall Test 

serta Cantcibro Scattering Loss Test sesudah dilakukan pencampuran aspal 

dengan karet ban luar bekas.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab analisa dan pembahasan dari data-data dan informasi yang 

diperoleh dari penelitian, berupa data-data pengujian material dan hasil 

Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Test dari pengujian di 

laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi campuran yang 

ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya, dan 

dibandingkan antar campuran tanpa penambahan karet ban luar dan 

campuran dengan penambahan karet ban luar bekas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan tahapan akhir dari penulisan skripsi ini yang memuat 

kesimpulan dari hasil analisa bab sebelumnya serta saran-saran yang 

dianggap bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian berikutnya.

secara
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